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1.1 Latar Belakang
Seiring derasnya laju globalisasi seria masifnya perkembangan dunia
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Di Indonesia, penetrasi penggunasn media sosigl menvnjukkan lonjakan
signifikan, khususaya pada platform Instogram yang kini menjadi primadona
komunikasi digital. Berdasarkan laporan Digital 2026: Indonesia, jumlah identitas
pengguna media sosial di Indonesia pada Oktober 2025 telah mencapai 180 juta



pengguna, atau setara dengan 50,2% dari total populasi {Social & Meltwater, 2025),
Sedangkan pengguna Instogram di Indonesta, berdasarkan data stanistik per
Desember 2023, jumlah pengguna Instagram di Indonesia telah menembus angka
119 juma jiwa, Angka tersebut mencakup 41.8% dari tomal populasi negarn. yang
menempatkan  Instagram  sebagai salsh satu platform media sosial  dengan
jangkauan luas di Indonesia menurut dota NapeleonCat (2025), Dominasi ini, yang

1 teori Uses and Gratifications, 8
medin tertentu didorong oleh motif-n

tidakla g /
umumnya meliput motif i st sosial, dan hiburan
(Ningrum & Prihantoro, 2 | di lapangan sering kali
menumukkan adanya ketidaksesuaian antora apa wang diharapkan masyarakat
{Gratifications Sought) dengan konten yang disajikan oleh instansi pemerintah. Hal
ini sering kali berujung pada rendahnya interaksi atou partisipast publik pada akun-
akun resmi pemerintah dibandingkan dengan akun komunitas ataw dkun hiburan
lainnya (Wulur & Mulyanti, 2023).
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Data  terbaru  loporan  "Digital 2026  Indonesia® (Oktobes . 2025)
mengonfirmasi dominasi motif pencarian informasi dalam perilaku  digital
masyarakat, Tereatar sebesar 78 3%, pengguny imternet di Indonesia menjadikannya
alisan utama nkses, disusul oleh motif sosial dan pencanan inspirasi sebesar 68,6%,
gerin motif mengist wokiu luang sebesar 58.7% (Social & Melvwater, 2025).
Smatistik i memvalidasi teont Uses and Grotificedons, di mans sudiens akeif
menean pemenuhan kebutuhon spesifik. Tingginys Kebutithon akan berita (57 4%)
menjadi sinyal krusial bagl skun Instapram @ pembotjoga wrtuk mengoptimalkan
peronnys sebagas kanal informasi publik vang ofeknf

Permasalahan muncul ketiki skun reson $epei @ pemkotjoge dmnggap
kurang mompu  memendbl | Kepussan  pengikutnyn.  Kepuasan  pengguna
(Crratifications Qbtoined) tercapia hanva jika pengalaman yvong didapatkan setalah
mengakses medin sesual atan melebili ekspekiast awal merekn (Susanto &
Erdiansyah, 201&). Sebuah studi pendahuluan secara kualitatif mengindikasikan
adanya persepsi "ketidaktertarikan® masyarakat terhadap konten akun pemerintah,
yang diduga akibat konten yang terlalu kaku atau tidak relevan dengan kebutuhan
ritll masyarakat (Saputrn, 2025}, Jika motif masyarnkat sepert kebumuhan akan

fespons cepal At infio keuntungan ckonomis tdak terpenuhs, maka efektivitas



komunikasi pemerintah dapat dikatakan gagal (Wiguna, 2025),

Berbagai penelitian terdahulu telah membuktikan pengaruh sipnifikon moif
pengpunsan media terhadap kepunsan informasi. Misalnya, penelitian pada akun
komunitas frseloinfo menemukan bahwa intensitas dan motif penggunasn secara
simultan berpengaruh positif terhadap kepuasan followers, di mana motil informasi
menjadi foktor dominan (Mingrum & Prihafitoro, 20200, Serupa dengan itu, studi
pada akun media gaya Mup rmmfmjgﬂwkm baliwa meotif pengzunaan

media herpengm.diﬂ[hm: 52 mmmWnﬂ, dengan dominasi
pcmnrmn;.wkc 4 dphkﬁm!m global tﬁmmamum 2024,

Meskipun penelition mengenai Uses and Grasifications Budah banyak
dilakukan, terdapat !n:w penelitian (resesreh gap) yang ayata. Mayoritis
Wﬂh seperti yang dilakukan pada akun mﬁmm:&d_ lebih
bﬂqﬁk ‘menyoroti akun berbasis komunims atau medit swasin m,mml'.i
ﬂﬂlﬂmmgn tinggi { Rusdi, 2018). Belum banyak pennl:[ﬁqlwlgmg
mmﬁ:'wmwji akun resmi instansi pemerinioh seperti {Muga.,
yany w tantangan birokrasi dan kamkteristik konten yang br.rhﬂqtdm;,an
akoun swasty.

- Pemilihan akun Instagram resmi l{ﬂlp-l‘."mh‘M- w mtﬂr:k utama
B yang sangatmmm dengan

a24ja d 1 akun kﬂnimm memiliki flelmblll!‘.us
tingg d.nn kt-huhasan tak terbatns dulum mmynﬂmhﬂh informasi secars masil’
dan cepat, (@ penﬂmjngjlmmm.mm etika komunikasi publik
pemerintahan. Hal ini sejolan dengan temuan mengenai pemanfaatan media sosial
oleh instansi pemerintahan Kota Yogyakanas (Rahmadani, 2022), vang menegaskan
bahwa informasi pads akun resmi harus melalui proses kurasi yang ketat dan
berjenjang oleh tim humas agar pertanggungjowasban dan kredibilitasnyo terjoga,
sehingga tidak bisa sekadar menyebarkan informasi secam sporadis selayaknya
akun non-pemerintah. Konsekuensi dari proses kurasi dan keharusan menjaga citra
institusi ini adalah penvajian konten yvang cenderung lebih formal, strukiural, dan



tidak sebebas okun seputar Jogja lainnya. Keterbatasan ruang gerak inilah yang
sering kali mencipiakan kesenjangan antara ekspekins audiens yang menginginkan
kecepatan serta interaksi santai dengan realitas informasi yang disajikan. Oleh
karena itu, menjadikan fpemkotjogja sebagai fokus penelition menawarkan
kebaruan akademis wvang krusial untuk membedsh bagaimana berbagai motl
audiens menentukan kepuasan informasi a mereka berhadapan dengan akun
TESIE yungsem!nhe miermiliki bal san berekspresi.

i il (termasuk
asi, penelitian ini akan
busi motif penggunoar

Secarn praktis, hasil penelition ini dibaraplkan dapat memberikan kontribusi
bagi Humas Pemerintah Kota Yogyakana dalam merumuskan strategi konten yang
berbasis data (data-driven), bukan sckadar nsumsi, Secarn akademis, penelitian ini
memperkaya literatur Ilmu Komunikasi dengan memperluas penerapan teori Uves
and  Gratifications  pada  ronah  komunikasi  pemennthon  daerah,  sera
membuktikan relevansi variabel motif remunerasi dalam meningkatkan kepussan
publik di era digital.



1.2 Rumusan Masalah

Mengacu pada penjelasan latar belnkang yang telah divraikan sebelumnya,
fokus  permasalahan  dalam  peneliian  imi akan  dijabarkan  melalui
rumusan berikut:

I. Apakah terdapal pengarubh motif penggunaan media sosisl terhadap
pamemdm kehmhnn informasi j

nelitian ini lebih terarah dan mendalam, pe
Pldl fokus iﬁm "B, yaitu an

nfarmusi me Guha, y nencakup empat dimensi
spesifik: Cirrrent Need Approach (kebutuhan Illl-llﬂk.hlﬂ Evervday Need Approach
(kebutuban rutin), Evhaustic Need Approach (kebutuhan mendalam), dan
Careliing-up Need Appreach (kebuhan ringkas). Penelitian ini tdak membahas
variabel lain di luar model tersebut, seperti kualitas teknis konten, kredibilitas
sumber, atau intensitas penggunaan, kecuali jikn variabel fersebut menjadi bagian
inheren dari indikator motif yang ditelit,



Objek peneliian dibatosi secara ketat pada akun media sosial Instagram
resmi Pemenintah Kota Yogyakarta, yaitu (o pemkotjogia, sehingga tidak mencakup
analisis pada platform media sosial lain milik pemeriniah kota (seperti Facebook,
TikTok, atay X) maupun akun dinos-dinas spesifik di bawah noungan Pemkot
Yogyvakarta. Subjek penelitian atau responden dibatasi pads masyarakat umum

dlllpnnpn,.:,mugdl]ﬂbnﬂnu !ebagnl berikut:
1. Manfaat Teoritis
Dalam perspektif akademik, studi ini diproyeksikan dapai memberikan
kontribusi signifikon terhodap pengayaan litersnr Tme Komunikasi,
khususnya dalam memperdalam diskursus mengenai Public Relations dan
perkembangun New Media, Penelitian ini memberikan kontribusi dalam



menguji relevansi dan universalitas Teori Uses and Graifications ketika
diterapkan pada konteks komunikasi sektor publik {pemerintalian), yang
selama ini literturnya lebih didominasi oleh kajian pada sektor media massa
komersial atsu hiburan. Temuon  penelitian ini akan  memperkuat
pemahaman mengenai bagrimann nm.fpmkulnglsdm sosial masyarakot

el ...-' suluﬂf.ﬂ nhmhtn il m
mmijmmwmﬁwﬂ
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